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TERBIT 44 Halaman

Kontrak baru: PT Waskita Karya dan PT Adhi 
Karya memperoleh kontrak pe  ningkatan dan 
pemeliha  ra an jalan Ciasem-Pama  nukan dan 
Demak-Treng guli. (Hal. i4)

Laba Astra: Ke   naikan har  ga komoditas dan 
ting gi nya pem -
biayaan kon  su men 
menjadi kata lisator 
pen  dukung laba 
ber  sih PT Astra 
Interna tio nal Tbk. 
(Hal. k1)

Konversi utang: 
PT In    donesia Air 
Trans  port Tbk 
kem bali mengon-
versi utang 
Rp59,25 mi liar 
menjadi saham. 
(Hal. k9)

Eceran: Rp5.900

E-MAIL:
redaksi@bisnis.co.id
iklan@bisnis.co.id
sirkulasi@bisnis.co.id

NAVIGASI

Fiskal daerah: Peme rin tah menilai oto nomi 
daerah tidak efektif mengurangi ke  ter  gan tung-
an fiskal daerah. (Hal. 2)

Kenaikan laba: Beberapa bank pada kuartal 
I/2011 membukukan kenaikan laba dibanding-
kan dengan periode yang sama 2010. (Hal. f1)

Laba Adira: Laba 
bersih PT Adira Di   -
namika Multi Fi   -
nance Tbk naik 17% 
menjadi Rp 388 
miliar. (Hal. f2)

Harga kakao: 
Harga kakao dunia 
tahun ini dinilai ti  -
dak akan terpe nga-
ruh dam  pak pen ca-
but an larangan eks -
por kakao Pantai 
Gading.  (Hal. f12)

TAJUK

Perhatian pu   blik ki  ni 
meng  arah pada pe    -

nyelewengan dana El   -
nusa di Bank Mega. 
Ka   rena terkait dengan 
per  usa    haan publik dan 
ma    najer investasi, Ba   -
pe  pam-LK harus se  -
rius mengungkapnya 
dan memberikan sank-
si setimpal. (Hal. 11)

KURS TENGAH VALAS
28 April 2011 

EUR 12.752,16 

▲ 69,86 (0,55%)
GBP 14.342,63 

▲ 92,31 (0,65%)
HKD 1.106,04 

▼ 3,89 (0,35%)
JPY (100) 10.487,62 

▼ 103,08 (0,97%)

SGD 7.003,03 

▼ 5,78 (0,08%)
USD 8.593,00 

▼ 32,00 (0,37%)
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IHSG 3,808.93 

▲ 4.00 (0.11%)
BISNIS-27 333.68 

▼ 0.07 (0.02%)
Hang Seng  23,805.63 

▼ 87.21 (0.37%)
KLSE 1,535.30 

▲ 5.39 (0.35%)
Ket: *) 27 April 2011

Nikkei 9,849.74 

▲ 157.90 (1.63%)
STI  3,184.99 

▲ 2.31 (0.07%)
DJIA*) 12,690.96 

▲ 95.59 (0.76%)
FTSE*) 6,068.16 

▼ 1.20 (0.02%)
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Edisi Minggu
beredar hari ini

RI-China sepakat seimbang
Penguatan hubungan diwujudkan melalui 19 nota kesepahaman

OLEH LINDA T. SILITONGA & RUDI ARIFFIANTO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah In -
donesia dan China sepakat 

memperluas dan memperkuat 
kerja sama perdagangan yang 
seimbang guna mengatasi ke -

timpangan perdagangan 
pascapenerapan perjanjian 
per  dagangan bebas Asean-

China.

Kesepakatan itu akan dituangkan dalam 
19 nota kesepahaman (MoU) yang akan 
ditandatangani di Istana negara Jakarta, 
hari ini dan disaksikan oleh Presiden Su -
silo Bambang Yudhoyono serta Perdana 
Menteri China Wen Jiabao yang tengah 
me  lakukan kunjungan kenegaraan 29-30 
April 2011. (lihat tabel)

Menteri Perdagangan Mari Elka Pa  nges tu 
mengatakan MoU itu memperkuat me -
kanisme kerja sama, termasuk arah po   litis 
yang lebih tegas dari kedua kepala negara, 
sehingga  mampu mencari dan menindak-
lanjuti langkah guna mencapai perdagang-
an berimbang dan ber  ke  lanjutan.

Menteri Koordinator Perekonomian   
Hat  ta Rajasa mengatakan pertemuan 
antara Menteri Perdagangan Indo ne -
sia dan Chi  na di Yogyakarta, 3 April 
2010 tidak efektif dalam upaya 
menciptakan ke  seim bang an perda-
gangan antarkedua negara. 

“Kita tidak ingin defisit trennya 
melebar. Kita ingin tren itu menge-
cil,” ujarnya kemarin. 

Mari mengakui keseimbangan perda-
gangan bilateral antara kedua negara 
mes  ti didorong melalui mekanisme yang 
le  bih kuat serta ada arahan secara politis 
dari kedua pemimpin pemerintahan.

“Dengan demikian, perdagangan RI–
China tidak timpang. Peningkatan investa-
si dan kerja sama perlu didorong.” 

Chairman Lembaga Kerjasama Eko  no -
mi, Sosial dan Budaya Indonesia China 
Su    kam dani Sahid Gitosardjono setuju 
Pemerintah China harus terus mendorong 
dunia usaha mereka agar merelokasikan 
industri ma  nufakturnya ke Indonesia.

Industri yang dibutuhkan itu terutama 
otomotif, elektronik, pengolahan mi  nyak 
kelapa sawit, olahan batu bara, pulp dan 
kertas serta pengolahan kakao.

“Sejalan dengan pelaksanaan kesepa-
katan Asean-China Free Trade Agree-
ment [ACFTA] yang berjalan se  jak Ja -
nuari 2010, du    nia usaha tidak meragu-
kan ko  mit men kedua pemerintah 
dalam mem buka perekonomian seka-
ligus memper cepat reformasi domes-
tik un  tuk me  ningkatkan dan mem -
per kuat kerja sama ekonomi.” 

Langkah itu, jelasnya, memberi-
kan man   faat ekonomi yang luas 
da  lam me  menuhi kebutuhan do -
mestik China terha  dap barang ber-
nilai tambah dari In  do  nesia, sekali-
gus dapat menjadi komoditas eks-
por perusahaan China ke pasar 
potensial lainnya di luar China dan 
Indonesia.

Adapun anggota Komisi VI DPR 

Emil Abeng mengatakan yang sedang ter-
jadi saat ini adalah ketidakseimbangan 
perdagangan antara Indonesia dan China 
dalam ACFTA. 

“Tentu Komisi VI DPR mem  punyai data 
tentang [ketidakseimbangan] ini. Ka  rena 
itu, pemerintah harus menegosiasi ulang 
perjanjian ACFTA dan segera memperbaiki 
a.l. kebijakan fiskal, infrastruktur, sumber 
daya manusia,” kata  nya. 

Emil, yang men da  lami masalah ACFTA 
dalam ka  pasi  tas nya di Pan    ja Daya Saing 
DPR, kha    watir apabila ACFTA dilanjutkan 
dalam kondisi seperti saat 
ini, In  do nesia akan se -
lalu ketinggal an. 
“Yang jelas, perma-
salahan ini tidak 
mungkin hanya 
dipecahkan de -
ngan strategi jang-
ka pendek.”

Menurut 
dia, 

potensi pasar China sangat besar dan pros-
peknya bagus, tetapi harus disadari pula 
bagi China, Indonesia adalah pasar yang 
sangat menjanjikan bagi produk mereka.  
Jika In  donesia ingin membangun perda-
gangan positif dengan China, in  dustri na -
sional harus berkembang juga, 
bukan me  lemah.

“Tren yang kita lihat 
se    karang, justru in -
dustri kita baik ska -
la besar maupun ke -
cil dibonsai. Kami 
mempertanyakan 
hal ini, kapan men-
jadi baik, seperti 
yang selalu dide-
ngungkan peme-

rintah” ujar nya.  
Hatta mengatakan pemerintah juga 

mengharapkan adanya pertemuan rutin 
antara kementerian dari Indonesia dan 
China guna menjaga keseimbangan perda-
gangan antarkedua negara, khususnya 
terkait dengan ACFTA. (10/AGUST SUPRIADI/

NATALINA KASIH WASIYATI/HERY LAZUARDI/

MARTIN SIHOMBING) (linda.silitonga@bisnis.co.
id/rudi.ariffianto@bisnis.co.id)

 OLEH AGUST SUPRIADI 

& DIENA LESTARI 
Bisnis Indonesia

 
JAKARTA: Federal Reserve me -

re  lakan pelemahan nilai tukar 
do    lar AS, yang sedang berlang-
sung, terus berlanjut dengan 
mempertahankan suku bunga 
acuan di rekor terendah dan me -
nambah uang beredar di pasar.    

Federal Open Market Com  mit-
tee (FOMC), komite pembuat ke -
bijakan di bank sentral Amerika 
Se  rikat (Federal Reserve/The 
Fed), kemarin mengumumkan 
memperpanjang pemberlakuan 
suku bunga acuan direkor teren-
dah, yaitu 0% hingga 0,25%.  

Chaiperson The Fed Ben S. 
Bernanke dan anggota FOMC lain 
juga memutuskan tetap menam-
bah uang beredar di pasar dengan 
merampungkan program pembe-
lian surat utang senilai US$600 
miliar pada akhir Juni.

Kebijakan ini berbeda dengan 
sejumlah ne  gara yang secara ber-
  tahap mem    perketat kebijakan 

mo  neter, seperti China, Brasil, 
dan India guna mengendalikan 
ancaman lonjakan inflasi. 

“Inflasi telah memberikan te -
kanan bagi perekonomian pada 
beberapa bulan terakhir, tetapi 
ekspektasi inflasi jangka panjang 
tetap stabil dan ukuran inflasi 
ma  sih dalam kategori rendah,” 
tulis laporan FOMC yang dikutip 
Bisnis, dari situs resmi bank sen-
tral itu, kemarin.  

Tony A Prasentiantono, ekonom 
senior PT Bank Permata Tbk, 
menilai The Fed memilih tetap 

mempertahankan bunga rendah 
karena berharap dapat memberi 
stimulus moneter bagi ekonomi.  

Pascapengumuman The Fed, 
penurunan nilai dolar AS berlan-
jut, sedangkan nilai saham global 
menguat. Indeks dolar AS turun 
0,5% menjadi 73,183 di New York 
kemarin. Penurunan nilai sudah 
terjadi sejak 7 hari terakhir, ter-
panjang sejak Maret 2009. 

Data Bloomberg menunjukkan 
penguatan nilai tukar terhadap 
dolar AS antara lain terjadi pada 
mata uang rupiah, ringgit, peso 

Filipina, rupee India, dolar Tai-
wan, dolar Singapura, baht Thai -
land, dan yuan China. 

Indeks MSCI World naik 0,7%, 
peningkatan tertinggi sejak Juli 
2008 dan indeks Standard & 
Poor’s 500 berjangka bergerak ti -
pis. Harga emas naik men  jadi 
US$1.534,05 per ounce dan harga 
tembaga menguat 0,9%. 

Mencari pasar
Fauzi Ichsan, ekonom senior 

Standard Chartered Bank, menam-
bahkan rendahnya su  ku bunga 
AS menyebabkan li  kui  ditas di AS 
akan bergerak men  cari pasar yang 
dapat me  na  warkan im  bal hasil le -
bih tinggi. Pa  sar tersebut berada di 
ne     gara -ne  -
gara ber  kem-
bang.

Pergerakan 
likuiditas ini 
juga di  man -
faatkan Pe -
me    rintah In -
do    nesia de -
ngan mena-

rik pembiayaan dari pasar inter-
nasional senilai US$2,5 miliar 
melalui penerbitan obligasi ber-
denominasi dolar AS (global 
medium term notes/GMTN). 

“Imbal hasil (yield) GMTN 
sebesar 5,1% dengan kupon 
4,87%. Jatuh tempo pada 5 April 
2021 atau bertenor 10 tahun. 
Yield dan kupon [GMNTN 2011] 
yang terendah sejak diterbitkan,” 
jelas Menteri Keuangan Agus D. 
W. Mar  towardojo, melalui pesan 
singkat, kemarin.

Setelah ini, pemerintah beren-
cana menerbitkan obligasi berde-
nominasi valas lain. (ANGGI 

OKTARINDA) (agust.supriadi@bisnis.
co.id/diena.lestari@bisnis.co.id)

The Fed biarkan dolar AS melemah

BISNIS/KELIK TARYONO

LABA BCA: Wakil Direktur Utama PT Bank Central 
Asia Tbk Jahja Setiaatmadja menjawab pertanyaan 
wartawan saat paparan kinerja perusahaan di Jakarta, 
kemarin.  Jahja mengatakan laba perseroan pada 3 bulan 
pertama tahun ini naik tipis karena ada ketentuan baru 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan. 

• Pertahankan laba Hal. f1
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73,151 
Pergerakan indeks dolar AS

Periode 28 Oktober 2010 s/d 28 April 2011

Sumber: Bloomberg
BISNIS/RADITYO EKO
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81,195 

Jembatan Suramadu dan PLT Batu Bara Labuhan Angin. 

PLTU Parit Baru (Kalbar) 

Pengadaan material untuk jalur sepanjang 1.000 km 

Turn out dalam proses pengadaan 200 unit  

Konstruksi jalan tol antara Medan dan Kuala Namu (Sumut)

Jembatan Tayan (Kalbar) 

Pengembangan Jalan Tol Tahap I: Cileunyi-Sumedang-Dawuan (Jabar) 

Jembatan Kendari (Sultra).

1.  China setuju memfasilitasi akses pasar beberapa buah 
tropis (pisang, nanas, rambutan) dan sarang burung walet 

Indonesia ke China.

2. Kedua belah pihak sepakat membentuk kelompok kerja 
resolusi perdagangan bertujuan memfasilitasi perdagangan 

yang lancar di antara kedua negara dan memfasilitasi pembu-
kaan cabang Bank Mandiri di China.

3. China menyetujui pembukaan cabang Bank Mandiri di China.

4. Kerja sama antara Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) 
dan China Exim Bank (CEB). Kedua belah pihak menandatangani 
perjanjian pinjaman US$100 juta dari CEB kepada LPEI. LPEI 
tengah memfinalisasi MoU dan Industrial & Commercial Bank of 
China untuk penyediaan kredit US$250 juta kepada LPEI. 

5. Kedua belah pihak setuju memaksimalkan penggunaan Pinjaman 
Kredit Ekspor Preferensial US$1,8 miliar dan pinjaman konsesi 
pemerintah 1,8 miliar RMB untuk dipergunakan oleh Indonesia dalam 
mengembangkan berbagai proyek infrastruktur. 

6. Kedua belah pihak menyelesaikan Perjanjian Perluasan dan Pendala-
man Kerjasama Bilateral Ekonomi dan Perdagangan yang akan 
ditandatangani pada saat kunjungan Perdana Menteri Wen Jiabao ke 
Indonesia pada akhir bulan ini.

7. Membahas Agreed Minutes of the Meeting for Further Strengthening 
Economic and Trade Cooperation 

1 April 1961, Indonesia dan China menandatangani perjanjian 
persahabatan dan persetujuan kerja sama kebudayaan bilateral.

Juli 1985, Indonesia dan China menandatangani MoU membuka 
kembali perdagangan langsung.

16-19 Nov. 1994, Presiden Jiang Zemin ke Indonesia. Pemerintah 
kedua negara menandatangani persetujuan tentang promosi dan 
perlindungan investasi dan MoU kerja sama Iptek

8-11 Mei 2000 menandatangani Pernyataan bersama tentang arah 
kerja sama bilateral masa depan dan MoU pembentukan komisi 
gabungan kerja sama bilateral.

7-11 Nov.2001 menandatangani persetujuan kerja sama 
kebudayaan, persetujuan pungutan pajak ganda dan penghindaran 
pajak, MoU kerja sama pertanian, MoU kerja sama pariwisata, MoU 
pertukaran dan kerja sama perbankan dan MoU kerja sama ekonomi 
dan teknologi.

8 Okt.2003, China dan anggota Asean menandatangani deklarasi 
bersama China dan Asean dan membentuk Kemitraan strategis 
berorientasi perdamaian dan kemakmuran.

April 2005, Indonesia dan China menandatangani Deklarasi 
Kemitraan Strategis RI-China

2006, Indonesia dan China menghidupkan mekanisme dialog 
tingkat wakil perdana menteri.

 2009, Indonesia dan China menandatangani beberapa perjanjian 
penting di antaranya Perjanjian Ekstradisi RI-China dan Perjanjian 
Bilateral Currency Swap Arrangement.

Januari 2010, sidang kedua Mekanisme Dialog Wakil Perdana 
Menteri RI-China diadakan di Jakarta. Kedua pihak bersama 
menyaksikan penandatanganan plan of action kemitraan strategis 
RI-China.

3 April 2010, di Yogyakarta, RI-China membentuk Joint Commis-
sion Meeting (JMC) ke-10.

Neraca perdagangan Indonesia dengan China 2006 – 2011 (US$ juta)

Uraian 2006 2007 2008 2009 2010
 Trend(%) Januari   Perubahan(%)

       2006-2010 2010 2011 2011/2010

Neraca perdagangan 1.706,7 1.117,6 -3.610,7 -2.502,8 -4.731,6 0,00 -366,3 -535,1 46,07

Migas 1.742,1 2.410,8 3.550,1 2.068,4 875,5 -14,18 28,8 119,8 316,23

Nonmigas -35,4 -1.293,2 -7.160,7 -4.571,3 -5.607,1 0,00 -395,1 -654,3 65,75

Bentuk kerja sama RI-China sebelumnya

Beberapa kesepakatan
Joint Commission Meeting RI-China 

Proyek infrastruktur
yang siap dibiayai China 

Goverment
to Goverment

4
Business

to Government

8
Business

to Business

7

19 MoU
yang akan

ditandatangani

Sumber: dari berbagai sumber.

BISNIS/MAHER/HUSIN PARAPAT/ILHAM NESABANA

Sumber: Isi Joint Commission Meeting (JMC) ke-10 di Yogyakarta, 3 April 2010,

Sumber: Departemen Perdagangan
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